BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya yang terkait dengan fokus dan sub fokus penelitian maka dapat

ditarik kesimpulan peneliti sebagai berikut:

1.

Proses Implementasi Program Pencegahan dan Penanggulangan Stunting
di Desa Ulantha Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango sudah
dilaksanakan sesuai dengan mekanisme dan Prosedur berdasarkan
Pedoman dan Peraturan Perundang-Undangan yang ada. Dapat dilihat dari
aspek Analisis Situasi Program Penurunan Stunting dimana hasil analisis
situasi menunjukkan penyebab utama tingginya angka stunting di Desa
Ulantha adalah masih tingginya angka pernikahan dini, kurangnya
penerapan pola hidup sehat oleh masyarakat serta pengetahuan masyarakat
mengenai program dan dampak serta tata cara pencegahan stunting masih
sangat kurang. Aspek kedua adalah Penyusunan Rencana Kegiatan yang
menunjukkan bahwa pelaksanaannya sudah dilakukan dengan baik dan
juga melibatkan masyarakat. Tetapi dalam pelaksanaan program kegiatan
yang mencakup dua intervensi masih terdapat kendala yaitu masih
kurangnya edukasi mengenai kesehatan reproduksi bagi remaja, kurangnya
edukasi oleh pemerintah desa dalam rangka mencegah pernikahan dini,
kurangnya program pemerintah desa dalam membatasi pernikahan dini
serta masih kurangnya monitoring dan pengawasan terhadap pelaksanaan

program-program kegiatan, kemudian juga masih rendahnya minat
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masyarakat dalam mengikuti sosialisasi dan edukasi yang diberikan oleh
pemerintah serta kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengikuti
kegiatan posyandu dan kegiatan-kegiatan lainnya. Kemudian aspek ketiga
yaitu Pembinaan Kader Pembangunan Manusia dimana pembinaan ini
harus terus dilakukan dengan melakukan pelatihan maupun kegiatan-
kegiatan lain yang ada hubungannya dengan program untuk meningkatkan
kapasitas pengetahuan dan kemampuan KPM dalam menjalanakan tugas.
Selanjutnya aspek keempat adalah Sistem Manajemen Data Stunting yang
dimana sudah dilakukan dengan baik. Namun, dengan keadaan petugas
penginputan data yang masih sedikit perlu adanya peningkatan kuantitas
petugas pengelolaan data dan peningkatan cakupan penggunaan aplikasi
penginputan data agar pelaksanaan program akan lebih optimal. Dan aspek
terakhir adalah Pengukuran dan Publikasi Angka Stunting dimana tahap
ini sudah dilakukan dengan baik oleh Pemerintahan Desa dan Puskesmas.
Dan perlu dilakukan setiap bulannya guna melihat perkembangan stunting

di Desa Ulantha Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango.

. Faktor-faktor yang menentukan Keberhasilan Implementasi Program

Pencegahan dan Penanggulangan Stunting di Desa Ulantha Kecamatan
Suwawa Kabupaten Bone Bolango sudah dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan Peraturan yang ada. Dilihat dari aspek Komunikasi yang
masih terdapat kendala dimana masih kurangnya kesadaran masyarakat
dalam mengikuti sosialisasi dan edukasi. Faktor kedua adalah Sumberdaya

dimana jumlah sumber daya manusia pelaksana program di Puskesmas
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masih terbatas. Selanjutnya faktor ketiga adalah Disposisi dimana
pelaksana program memiliki sikap yang baik, bertanggung jawab, dan
komitmen dalam melaksanakan Program ini dan faktor terakhir adalah
Struktur Birokrasi yang dimana susunan pelaksana Program ini sudah jelas
tertuang dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku sehingga

sudah bekerja sesuai dengan tupoksi masing-masing.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada peneliti ingin memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Masyarakat harus lebih bisa menerapkan pola hidup sehat agar dapat
mencegah terjadinya stunting terhadap anak.
Perlu adanya pemberian edukasi lebih terutama mengenai kesehatan

reproduksi remaja dan dampak pernikahan dini.

. Pemerintah desa perlu mengadakan program dalam membatasi pernikahan

dini.

. Perlu adanya monitoring maupun pengawasan lebih dalam pelaksanaan

program.

. Perlu Peningkatan kesadaran masyarakat dalam mengikuti posyandu

beserta program kegiatan lainnya.
Perlu dilakukan pembinaan secara terus menerus terhadap Kader
Pembangunan Manusia guna meningkatkan kapasitas pengetahuan dan

kemampuan KPM dalam menjalanakan tugas.
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Perlu adanya peningkatan kuantitas petugas pengelolaan data dan
peningkatan cakupan penggunaan aplikasi penginputan data.

Perlu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengikuti sosialisasi dan
pemberian edukasi.

Perlu adanya peningkatan kuantitas sumber daya manusia di Puskesmas.
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